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INTISARI 

Latar Belakang: Katarak adalah kerusakan pada lensa mata yang menyebabkan 

gangguan penglihatan dan penyebab utama kebutaan. Penatalaksanaan katarak yang 

paling umum adalah dengan tindakan operasi. Tindakan ini sering menyebabkan 

seseorang mengalami kecemasan. Kecemasan ini dapat mempengaruhi dalam proses 

penyembuhan, komplikasi kesehatan mental, serta dapat menyebabkan penundaan 

tindakan operasi. Mengetahui tingkat kecemasan pasien pre-operasi katarak sangat 

penting, hal ini untuk merencanakan perawatan yang efektif, mengurangi risiko 

komplikasi, dan meningkatkan keberhasilan operasi.  

 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 

kecemasan pasien pre-operasi katarak di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kuantitatf dengan rancangan cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan di Ruang  Bugenvil Rawat Inap Dewasa  dan One 

Day Service (ODC) RSUP Dr Sardjito Yogyakarta pada pada 16 Agustus – 23 

September 2024. Populasi pada penelitian ini adalah pasien pre-operasi katarak di 

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta. Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus 

Lameshow, total sampel pada penelitian ini ada 100 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan nonprobability sampling dengan metode consecutive sampling. 

Instrumen untuk mengukur tingkat kecemasan pasien pre-operasi katarak 

menggunakan  Amsterdam preoperative anxiety and information scale (APAIS). 

Analisa data yang digunakan adalah univariat dan tabulasi silang antara karakteristik 

responden dengan tingkat kecemasan pasien. 

  

Hasil: Penelitian ini menunjukan bahwa 30% mengalami kecemasan ringan, 26% 

kecemasan sedang, 20% kecemasan berat, 7% kecemasan berat sekali/panik, dan 17% 

tidak mengalami kecemasan. 

 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat 

kecemasan pasien pre-operasi katarak di RSUP Dr Sardjito adalah tingkat kecemasan 

ringan.  
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ABSTRACT 

Background: The eye is a vital organ for everyone. Cataract is damage to the lens of 

the eye that causes visual impairment and is the leading cause of blindness. According 

to the World Health Organization/WHO (2023), cataract cases are the leading cause of 

blindness in the world. By 2020, cataracts caused 15.2 million cases of blindness in 

people over the age of 50. The most common management of cataracts is surgery. This 

often causes people to experience anxiety. Preoperative anxiety levels in cataract 

patients can reach 48%. This anxiety can affect the healing process, lead to mental 

health complications, and may result in the cancellation of surgery. Knowing the 

anxiety level of cataract preoperative patients is very important, this is to plan better 

care and be able to approach holistically.  

 

Research Objectives: This study aims to determine the anxiety level of cataract 

preoperative patients at Dr. Sardjito Hospital Yogyakarta. 

 

Method: This study is a descriptive study with a cross-sectional design and a 

quantitative approach. This study was conducted in the  Bugenvil 4 Adult Inpatient 

Room and One Day Service (ODC) of Dr. Sardjito Hospital Yogyakarta from August 

16 to September 23, 2024. The population in this study was cataract preoperative 

patients at Dr. Sardjito Hospital Yogyakarta. Calculation of the sample size used the 

Lameshow formula, the total sample in this study was 100 respondents. The sampling 

technique used was nonprobability sampling with a consecutive sampling method. 

Instruments to measure the anxiety level of cataract preoperative patients used the 

Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS). Data analysis used 

was univariate and cross tabulation between respondent characteristics and patient 

anxiety levels. 

 

Results: This study showed that 30% experienced mild anxiety, 26% moderate anxiety, 

20% severe anxiety, 7% severe anxiety/panic, and 17% did not experience anxiety. 

 

Conclusion: Based on the results of the study, it can be concluded that the description 

of the anxiety level of pre-cataract surgery patients at Dr. Sardjito Hospital is a mild 

level of anxiety. 
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